BABYV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil penelitian

5.1.1 Berat Volume Silinder Beton
Diperoleh berat volume beton untuk masing-masing variasi penggantian

semen dengan abu ampas teby seperti pada Tabel 5.1

Tabel 5.1 Berat volume beton pada tiap variasi enggantian abu ampas teby
o]
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5.1.2 Slump
Nilai —nilai stump vang dicapai pada berbagai variasi campuran beton

seperti pada Tabel 5.2
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Tabel 5.2 Nilai slump berbagai variasi campuran

' Kade ;' Variasi Stump (em)
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S.1.3 Hasil Uji Kandungan Kimia Abu Ampas Tebu

Berdasarkan hasil uj; Kandungan kimia aby ampas 1eby vang dilakukan
oleh Nurawad)i (2000} dimana abu ampas febu dibakar ulang pada lemperatur
500°C. Kemudian data tersebut dianal isa dan  dicari pengaruhnya  terhadap
perubahan jumilah senyawa kimia semen Porttand seperti pada Tabel 5.3

Tabel 5.3 Hasil Analisis Silika abu ampas feby

Prosentasi (%} : Silika

i

Jenig

 Semen 5 %" (N C=A CCAF L Ratio

(SR

Jenis | 3202 188 116y 760 ke

sy gw;* 30733 {1049 7296259 ‘
I S I S S D
;’ f08g 26,468 C 40,363 ‘ 1) 688 6,992 j 2,59 |

i
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R Innss T a1691 10,231 ' 6,384

C20% | 12487 49,123 987 1 608 | 259
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5.1.4 Hasil Uji Kuat Desak Beton
Hastl kuat desak beton yang dilakukan pada saat beton telah berusia 28
hant adalah seperti terlihat pada Tabe} 5.4

Tabel 5.4 Variasi abu ampas tebu dengan kuat desak

| Kode | Varigsi abu am pas tebu ‘r Kuat desak (f'c) J
| i ! 5
| s (%) f Mpa ;
| i | |
‘r__; SN . - B T - e 3 T [R - - P ? e e i,.. kA.A‘_k,. - — [\
( Jd’ A : q“/; 8 !
i ‘ ) i
? : j ;’
; . | - | P |
( 3 j ] | 11,250 |
- 1o i 9,364 i
: ) f )
! O ; 15 i 5,219 |
| |
{ & s 20 | 6,235
j | | v‘
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5.1.5 Modulus Elastisitas Beton

Pengujian modulus elastisiias beton dytaksanakan sctelah umur beton
mencapar 28 hari dengan menggunakan sampel vang sama pada pengujian kuat
tekan beton urnur 28 han. Adapun nngkasan hasi} pengujian dari setiap variasi
campuran abu ampas teby kedalam campuran beton yang menggunakan agrega
kasar dani pecahan genteng dapat difthat pada Gambar 5.1 sampar dengan Gambar

5.5 bertkut ini
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Dart Gambar 5.1 sampai dengan Gambar 3.5 dapat dihitung besarnya modulus
clastisitas beton untuk setiap variasi seperts bx{n’km mni:
I. Variasi 0% Abu Ampas Tebu
Dari Gambar 5.1 diperoleh batys scbandin%;, op= 30,122 kg/em~
gp=1.181.10"

. 30022ke / em® L s
Modutus Flastis, 17 R if’l,, 26,94 10" kg/em
e LIST. 107

2. Variasi 3% Abu Ampas Teby

Jari Gambar 5.2 diperoleh batas sebanding, gpr= 28,325 kgem:
Ay 1y
gp = 1,002.10

ap ”’é) )"3Ag/<m

;o 2828107 kylemr”
g [, 007 1o

Modutus Elasus, [ -

- Variasi 10% Abu Ampas Tebu

V8]

Dari Gambar 5.2 diperoleh batas sebanding, op=27615 kg/em”
& =0,998 107"

- op '77()}3/\g,<m i

) 37,()8 H)‘ !\VSJCH’):
g 099810

Modulus lasus, 7 =

- Vanast 13% Abu Ampas Tebu

A

Dart Gambar 5.2 diperolch batas sebanding. op= 3271 kg/em®
- -
ep=1258.10

g 32 71k s/ A
Modulus Elastis, | = 25K -»~C~}j-/~-~ 20,0110 kg/em®
& 1,258.10

40
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S T e T S N O AT T
SoVarias 20y Aby Ampas tebu

Dari Gambar 5.2 diperoleh batag sebanding, op ~ 39,234 kg/em®

&r=1.534.107

i e O 39 234k o o 5
Modulus Flastis, £ - P 20 —f‘ e 25 43 1)1 kg/em”
o 1834 107

Tabel 5.5 Nifai Modufus Llastisitas masing-masing variasi

~ Modulus Elastisitas {x10° Mpa)

PO 0% Aa T PC - S9 Ad PO | 0%Aat | PC 5% Aat | PC - 209 Aat

240 f &8 B 7 A T 2.543

5.2 Pembahasan
5.2.1 Berat volume beton

Berat volume beton sangat dipengaruhi oleh berat jenis bahan-bahén
penyusunnya, schingga apabila bahan penyusun mempunyal berat jenis yang
besar maka beton vang dihasitkan akan mempunyar berat volume yamyg besar
pula. Demikian juga sebaliknya apabifa digupakan bahan penyusun dengan berat
Jens nngan maka belon vang drhasiikan akan mempunyar berat volume yang
kecil.

Berat volume beton adajah pcrbanpmgan antara berat beton dengan
volume beton. Pada penelitian inj dipakai bepda uji berbentuk sifinder | sehingga

perhitungan berat volume beion adalah sebagai berikut.




Berdasarkan penelitian vang dilaksan

berat volume rata-rata pada setiap vari

dican bherdasarkan pers (5.1). Hasii

. Beratbeton(kg)
Berat volume = - o/ HPCro) ,

: LI
vofumeheron{en’ )

Beratberon
Berat volume = T
Vo dth-y

Mimang-

bl PR
Y7 —Luas silinder

U =Tinges silinder

tabel 5.1 diatas dan gambar 5.6 sebagai berikyt.

ikan pada beton dengan agreat kasar
ecahan gentens denoan berbagar variasi pe geantian abu ampas teby. dihasitkan
J L 2 £ 2 penge I

asi campuran. Untuk mencari berat volume

perhitunpan berat volume dicantumkan pada
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Gambar 5.6 Grafik hubungan berat volum? beton dengan variasi penggantian
sebagian semen dengan abuy ampas tebu (hasil penelitian)

Dari tabel 5.1 dan Gambar 5.6 dapat diketahui bahwa berat volume rata-
rata beton dengan agregat kasar pecahan g*emeng dengan variasi penggantian
semen dengan abu ampas tebu cenderung akan menurunkan berat volume beton.
Ini disebabkan karena berkurangnya semen yang secara langsung juga akan
mengurangt berat volume semen terhadap adykan beton.

5.2.2 Slump

Slump yang merupakan parameter L\Iﬂuk mengetahui tingkat kelecakan
suatu adukan beton, berkaitan erat dengap tingkat kemudahan beton untuk
dikerjakan. Nilai nilai slump yang dicapai ppda berbagai variasi campuran beton

sepertt pada Tabel 5.2 diatas.
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Dart Tabel 5.2 terlihat bahwa terjad penurunan ntlai slump sejalan dengan
penggantian sebagian semen dengan abu ampas tebu. Ini menunjukkan bahwa air
dalam adukan discrap olch abu ampas tebu yang mempunyai tingkat penyerapan
vang tinggl, dan jugas karena sifat permebilitas dari agregat pecahan genteng.
Perf}x;runan nilar slump int mempengaruhi tingakat kemudahan pengerjaan beton
(workability ). Karena dengan turunnya nilai slump berarti kelecekan beton
berkurang. sehingga beton semakin kental dap suiit untuk dikerjakan. Untuk iebih

memperjelas nilai-nilai slump tersebut disajikan dalam bentuk grafik pada

Gambar 5.7.

Stump (cm)

0 5 10 15 20

Variasi abu ampas tebu (%)
|

Gambar 5.7 Grafik hubungan antara nilai slpmp dengan variasi abu ampas tebu
(hasil penelitian )
5.2.3 Faktor air semen (fas)
Faktor air semen adalah perbandingz}n antara berat air dan berat semen
yang digunakan dalam adukan beton. Beri*;ut int adalah pengaruh air semen
terhadap kuat desak beton dan hasilnva dapz}t dilthat pada tabel 5.6 dan gambar

5.8 sebagai berikut.
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Tabel 5.6 Hubungan fus dengan kuat desak
f Variasi 'W—E Fas T Kuat dcsaki( Mpa) :
; f ; ;
| 0% | 0,513 | 8,848 |
| } ! )
a 5% | 0,518 | 11,353 {
| i j j
! 10% } 0,523 ! 9,564 !
! | | j
' 15% ! 0,528 : 5,219 ;’
! i | |
I Sivos ! - ! "c !
J 20% ' 0,533 ’ 6,235 |
12
g 10 -
£ 5
X .
3 6
a ;
©
3
x 2 T
[0

0.513 0.618 0.523 0.528

Faktor air semen (fas)

0.533

Gambar 5.8 Grafik hubungan (actor air semep dan kuat desak beton

(hasil penelitian )

Pada factor air semen ini terjadi kenaikan. Ini dikarenakan adanya

engurangan berat semen terhadap air dan sesuai dengan persamaan (3. 1 8) bahwa
peng g » g ,

apabila berat semen dikurangi akan menaikan factor air semennva. Walaupun
p 3

menurut persamaan (3.16)tampak bahwa s?makm rendah fus kekuatan beton

semakin tinggi, akan tetapi karena kesulitap pemadatan maka akan dihasitkan

beton yang keropos sehingga akan menurupkan kuat desak betonnya. Dengan
yang 2y | )
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demikian ada suaw nilar Jus optimum yvang menghasitkan kuat desak beton

maksimum. Pada penelitian i lernvata kuat desak maksimum terjadi pada fas

0.518 vaitu sebesar 11.206 Mpa,

5.2.4 Kuat Desak Beton
Kuat desak  beton mempunyai kecenderungan untuk  bervariasi pada
berbagal adukan. Besar  variasi i lerganmung dan beberapa factor
{Tiokrodimuivo. 19915, antara lam adalah :
a. vanasi muu bahan dari satu adukan ke adukan berikutnya,
b, variasi cara pengadukan, dan
¢ slabilntas pengadukan,
Karena penehitian il dilakukan di laboratorium. maka diharapkan hasil vang
dicapar sebaik mungkin dengan memperhatikpn ketetitian pelaksanaannva.
Perhitungan kuat desak beton yang disvaratkan (/¢) dimaksudkan untuk
mengetahui mute beton dan merupakan ukuran dari muty pelaksanaannya.

Perhitungan ini didasarkan pada keieniuan rupus Seoagan betikui .

s,
~
g,
~
~
]
>
s
_—
Uy
[

Dimana :
J'e=Kuat desak Mpa)
Jfer=Kuat desak rata-rata (M pa)
{ k=Tetapan statistik
S=Deviasi Standar

Untuk memenuhi persyaratan diatgs perfu dican tdi-nai sebagai berikar -
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a. Mencart deviast standar
Deviast standar dicarr dengan rumus perikut -
A/Z(flh B [IC{):
S= \ '*L”*"’/*\j;"_‘ o (3.3)
Dimana -
S=Dewviasi standar (Mpa)
fb=Kuat tekan beton vang didapat darj masing —masing benda uji (Mpa)
f'er=Kuat tekan rata-rata (Mpa)
N=jumlah benda u
b.

Mencari konversi jumlah benda up yang disyaratkan
Pada penelitian ini diambil 5 buah Wnuk tiap variasi. Dari keadaan ini
maka perlu diberikan factor pengali terhadap deviasi standar yang dapat

berdasarkan Tabel 5.7

Tabel 5.7 Faktor pengali untuk deviasi standar bila data benda uji tersedia kurang

dari 30 buah (Tjokrodimulyo,1992)

Tumlah sample Faktor pengali standar deviasi

>30 ; 1,00 1
|

25 | 1,03 ]
t

20 i 1,08
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Hasil perhitungan kuat desak beton vang disyaratkan dengan ketentuan-

ketentuan tersebut diatas adalah seperti dalam Tabe! § 6 -5 10

Tabel 5.8 Tasi) kuat desak beton dengan Jenis beton tanpa abu ampas tebu

Kode ' Berat Luas | Beban | 2

(ke (_cm:) Ivlatks(i(l\l)f (Mpa) {Mpa}

i i ! f

(g

[ TR

(Mpa}

i {‘/(’/]_,-/J!L‘,‘/Il (,.7'1‘}’_/7‘14}“}; ]

AL 10895 17553 S Is0 1045 oo 0.050 |
. xzngunmm o0 923 0826 (682
A‘:éfz‘f,h;)f;:i@; 17“4,366'%‘190 » AR 1,054 L )

A4 11005 179,079 170 9,68 | 0376 0,141 :
. D o T .

f V*—TTUMJV o 2 / e
42(\_/" h 1o }_ ) ;2304\

s et L e g M
\ =1 Vs—i -

HL056 - 164 (1,03 x0.715)

» 8%4\’ Mpa

0,061




“Cabel 5.9 Hasil kuat desak beton dengan varjast abu ampas teby 5%

Kode | Berat

Luas  Beban ' /%

49

Linren T

kgy . demh) Maks (KN ¢ Mpaj (Mpay ¢ Mpay .
BT 10999 73098 . 330 C09s T de Coan
B2 0 11309 1802607 0 930 501 0476 0227
COB3 0S4 72965 0 2200 (297 0436 1 0w
CoB4 ST Tisiass T 0 1w 0174 T 0030 !
TR I = T e L e p———— ; ) N :
BS  HLOSO | 179079 200 I3 1154 (332
M 8267 1952
- ‘>—_vf s 062 07 . .
fer - — - 12,534 Mipa
/\-Y/, 5
Nrp- frery ltos2
Q= | = = U’{}L)Q P\J{pq

\ =1
Fe={fcr- ks

= 125334 - 1,64 (1,03

11555 Mpa

Vios
¥ 32—

X 0.,699)
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Tabel 5,10 Hasil kuat desak beton dengan variasi abu ampas teby 10%

Kode
1 i
t

Berat '

i t

(ke

f K

S W i
o Ch

! !

{ i

{c m” )
10,880 174366
173,198 {

C3 10880 | JT@?/T.TT

. chba I

o

160

!

170

{

{
! !
oo T T T 200 T s T

Maks (KN) ;

90 118
i

; k)?{! -

f fdle '

L) fbepery

{ f

00

0312 ¢« 0017 |
i i 1
, 2256
| i i f
naeo

{

0538 T 0289

(1075

i
—
{
{

t

{77,895 220

1798

H
i i i
i

{0685

N

30.56

1"; [ S
hi <
N >

= —— = 11312 Mpa

1" S ’!l‘; — f y ) ,"/‘1238 N |
e B ‘/}""‘ o R }“‘;\' 1'\1‘7{?

Vv 5 -




Tabel 5,11 Hasil kuat desak beton dengan variasi abu ampas teby 15%

[ N'"“ T ‘ T R 7}“7 ' T T 7 e T e ( /_'""“‘ """"'\“'Y T 7"‘7"‘:‘) B
é Kode ) Berat Luas | Beban b CPhfer) ; (F'b-fery
i i

(kg) {cxxxl) ) Maks(KN); (Mpa) {Mpa) (Mpa)

| i R

|

i S e e S B — Tw.rﬁ.;}
C DU 10,784 174,366 | 120 COT0Y 1824 3317
SN N A o | | j |

!

! NN B R e R O N B
CD2 10,782 1 175538 | 180 C104S 1 1606 | 2579

* A S R |

] 170,873 | 110 6,56 | 2084 .

D3 70700 T |
; ( : ! ! ?‘ |
D4 70985 176715 7200 T pysg 2696 T 7068

1

—— ————— e

[ R e B T S U P U e
(P08 a7 0 T T Res T oiod
L_.,iw,,,._v,_ﬁ_f‘__;fﬁ T SN N S U J

‘ g i 4422 18,429

_.A,i

0038

M /b 44020
ier = -‘f e = R 844 Mpa

N b}

T e i
§ = li—! D R / - 2’ ] 46 f\/h’)ﬂ
\ " Vo5

fe=1ter-%.s
= 3.844 - 164 (1,03x2, 146)

~ 5219 Mpu
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Tabel 5.12 Hasil kuat desak beton dengan variast abu ampas tebu 20%

- Kode | Berat o Luas | Beban o h-fer) ey
| ( (ke) (cm:) Maks{KN,}; (Mpa) ) (Mpa) , (Mpa) :
CEC T 11018 175,538 ﬁ* 60 i S92 qvﬁ 07 0504

TR s isiseT T i B R
| J : ! | r ! i
e 10835 170873 160 955 1 097 1 p9ar |
| i i ! i f i !
‘“Fifﬁﬁtmﬁwtmmﬁﬁo“ﬁ*—ﬂ&iﬁf_fg*mﬁ?ffﬁ
,’“*EE'ﬁfﬁ"t'("i;’f)%s‘s:"";“‘ 175538 170 987 '{20’ {664

e S S S A S

+

! | S 400 7703

SN /b 4200
frer = 2.1 —— = 8,580 Mpa
» 5

i -

78,580 - 1,64 (1,03 x 1.38%)
= 6,235 Mpa
Hasil perhitungan kuat desak beton dari daig pengujian benda uji pada

peneiitian i dicantumkan dalam Tabel 5 4 diatas,
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Gambar 5.9 hubungan antara kuat desak beton dengan variasi penggantian
sebagian semen dengan abu angpas tebu (hasil penelitian).

Dari Tabel 5.4 dan Gambar 5.9 Dapat diketahui bahwa kuat desak beton
terjadi kenaikan kuat desak beton pada variasi 5% sebesar 11,353 Mpa dari kuat
desak sebesar 8,848 Mpa atau mengalami *:enaikan sebesar 28,311%. Dengan
demikian penggunaan abu ampas tebu sebag,ai bahan pengganti sebagian berat
semen dapat meningkatkan kuat desaknya pa}da batas-batas penggantian tertentu,
dalam hal in1 penggantian optimum adalah 5%o. Hal ini terjadi karena pada variasi
tersebut pori-pori beton terisi oleh abu ampas tebu sehingga kepadatan meningkat.

Variasi penggantian sebagian semen gengan abu ampas tebu di atas 10%
tidak meningkatkan kuat desak beton karepa dengan penggantian yang lebih
banyak, cenderung mengganggu lekatan pasta semen pada agregat bahkan
membentuk gumpalan yang tidak dapat tercampur dengan pasta semen. Hal inilah

vang menyebabkan penurunan kuat desak beton.




Pada beton dengan agregat kasar pecahan genteng, kuat desak rencana
sebesar 17.5 Mpa ternvata tidak teycapat. Dari pengamatan pada benda wt hasitb up
desak terfihm bahwa saal diuji depak, agregal pecahan penteng akan pecah lebih
dahulu. Hal ini menunjukkan bafwva daya ikat pasta semen masih kuar tetapt
agregal kasar pecahan genteng sudah mencapal batas kemampuan menahan desak

sehingpa pecah febih dahulu

5.5 Modutlus Elastisitas Beton

Dari Tabel 5.5 Terfihat bahwa pengegnuian semen denpan 3% Abu ampas
by mempunyval modulus clasts yvang paling besar | dan distas 10% tidak
meningkatkan nilai modulus elastisitas beton, hat int dikarena penggantian semen
dengan abu ampas by vang semakin banyak akan menggangpu Ickatan vang

ab Sy ypengure ol Ll uatan Lugt desak bejon dun wodulus clastisitasnya.




